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ABSTRAKSI




Athanasius Lelangwayan, 16.75.5837. Ensiklik Laudato Si’ dan Kritik atas Krisis Ekologi. Skripsi Program Sarjana, Program Studi Ilmu Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2020.

Krisis ekologi yang telah dan sedang kita alami saat ini adalah buah dari kesalahan manusia dalam memandang dirinya dan alam. Kesalahan cara pandang ini membuat manusia menjadikan alam hanya sebatas objek untuk memenuhi kebutuhan vitalnya dan  untuk  memperkaya diri  dengan  menjadikan  alam  dan kekayaan yang terkandung di dalamnya sebagai komoditi. Akibat dari kesalahan cara pandang ini, alam kehilangan nilainya sebagai ciptaan Allah. Martabat alam disubordinasikan. Relasi manusia dengan alam dilihat hanya dalam relasi instrumentalistik. Alam hanya berguna kalau ia dapat menyediakan kebutuhan vital manusia. Cara pandang semacam inilah yang menjadi alasan mendasar dari munculnya berbagai kejahatan terhadap alam yang dilakukan oleh manusia, yang pada akhirnya telah membawa alam ini pada situasi krisis. Situasi krisis ini nyata dalam berbagai bentuk seperti, polusi udara di mana-mana, perubahan iklim yang tidak menentu, kelangkaan dan pencemaran air, banyaknya sampah dan limbah yang dibuang begitu saja ke alam dan hilangnya berbagai keanekaragaman hayati yang menjadi penunjang keberlangsungan hidup manusia dan alam.
Selain kesalahan cara pandang manusia terhadap dirinya dan alam, krisis ekologi  juga  disebabkan  oleh kesalahan  manusia menggunakan  segala  bentuk kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sekalipun kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi mempunyai dampak yang positif bagi manusia, namun kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi juga membuka kemungkinan bagi manusia untuk berlaku egois terhadap alam. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam berbagai bidang tidak bisa dilepaskan dari upaya negara-negara maju dan para kapitalis untuk mendominasi peradaban manusia dan alam. Tanpa kita sadari, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah menyeragamkan budaya hidup kita menjadi satu budaya, yakni budaya konsumtif yang tiada batas. Budaya konsumtif yang tiada batas ini membuat manusia rela menghancurkan hidup dirinya sendiri, sesamanya dan alam ciptaan.
Pola pikir dan perilaku seperti inilah yang mendorong Paus Fransiskus menyuarakan kepada dunia tentang martabat alam dan posisinya dalam hidup manusia. Melalui Ensiklik Laudato Si’, Paus Fransiskus mengingatkan dunia bahwa alam ciptaan adalah buah karya agung Allah dan merupakan bukti cinta dan kasih Allah kepada manusia dan juga bahwa ada nilai-nilai spritual pada alam yang menghubungkan antara alam, manusia dan Allah. Alam bukan semata-mata objek, tetapi ia juga adalah subjek. Paus Fransiskus juga mengingatkan bahwa antara alam dan manusia terdapat hubungan dialogis yang erat, layaknya saudara dan saudari. Hubungan itu sedemikian eratnya sehingga jika yang satunya dilukai maka yang lain juga ikut terluka.

Kata kunci: krisis ekologi, antroposentrisme, solidaritas kosmis, nilai-nilai kehidupan pada alam, sikap hormat terhadap alam, pertobatan ekologis.

ABSTRACTION



Athanasius Lelangwayan, 16.75.5837. Encyclic Laudato Si’ and The Criticism of The Ecological Crisis. Bachelor Programm Study, Philosophy Study Programm, Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology , 2020.

The ecological crisis we have now and we are experiencing is the fruit of man's error in viewing him and nature. These misconceptions of perspective have caused man to become nothing more than an object to meet his vital needs and to enrich himself by making the nature and  the riches contained  within  them a commodity. As a result of this misconception of perception, nature is losing its value as a creation of god. Natural dignity is universal. Human relation to nature is seen only in instrumentalistic relics. Nature is only good if it can provide vital human needs. Such a viewpoint is the fundamental reason for the evil perpetrated against the natural world by humans, which has eventually brought it into a crisis. The situation is evident in such forms as air pollution, everywhere, climate change, scarcity and water pollution, the abundance of waste and waste that are simply dumped into the natural world and the loss of the biodiversity that supports human and natural sustainability
Aside from man's misconceptions about himself and nature, the ecological crisis is also due to human error in the use of all forms of scientific and technological  progress.  While  advances  in  science  and  technology have  hada positive effect on humans, scientific and technological advances have also made it possible for humans to be selfish in nature. Advances in science and technology in fields cannot be released from the efforts of developed countries and capitalists to dominate human civilization and nature. Without our realizing it, the advancement of science and technology has malfused our living culture into one culture, an endless, consumer culture. This endless consumptive culture allows a human to willingly destroy his own life,
The thought and behaviors that encourage Pope Francis to address the world on the dignity of nature and its position in human life. Through Encyclical Laudato Si’, Pope Francis reminded the world that the creation is the fruit of god's great work and is proof of god's love and kindness to man and also that there is a spiritual value in nature that connects nature, man and god. Nature is not merely an object, but he is also the subject. Francis also warned that between nature and humanity there is a close dialogue between nature and humanity, like brother and sister. The relationship is such that if one is injured, the other is also injured.

Keyword: ecological crisis. Anthropocentrism, cosmic solidarity, the values of life in nature, an attitude of respect towards nature, ecological repentance.
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